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ABSTRAK: Aksi bersih sungai di sekitar Surabaya merupakan inisiatif konservasi yang
menitikberatkan pada kebersihan lingkungan sungai dan pengelolaan limbah secara bertanggung
jawab. Kegiatan ini melibatkan berbagai pihak, termasuk mahasiswa, relawan, warga sekitar,
pemuda-pemudi, dan pemerintah daerah, dengan tujuan utama meningkatkan kesadaran kolektif
masyarakat terhadap pentingnya menjaga sungai sebagai sumber daya alam yang vital. Inisiatif ini
juga bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem perairan serta
meningkatkan kualitas air yang tersedia bagi masyarakat setempat. Melalui aksi bersih sungai,
masyarakat memperoleh edukasi mengenai metode pengelolaan limbah yang baik dan praktik
kebersihan lingkungan yang berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah metode Participatory
Action Research (PAR). Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif mahasiswa dan
masyarakat berdampak positif terhadap kondisi kebersihan sungai secara berkelanjutan, termasuk
sampah-sampah di sekitar jalan dan aliran sungai yang menjadi lebih bersih dengan berkurangnya
sampah organik dan anorganik yang terkumpul di sekitar aliran sungai. Program edukasi yang
terstruktur dan berkelanjutan ini terbukti meningkatkan pengetahuan dan perilaku mahasiswa dan
masyarakat dalam menjaga kebersihan sungai. Berdasarkan hasil temuan ini, diperlukan sinergi
antara pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat dalam mendukung pelestarian ekosistem
sungai di Surabaya secara partisipatif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Keberlanjutan Program, Kualitas Ekosistem, Partisipasi Mahasiswa, Pengelolaan
Limbah, Perubahan Perilaku.

ABSTRACT: The river clean-up action around Surabaya is a conservation initiative that
emphasizes river environmental cleanliness and responsible waste management. This activity
involves various parties, including students, volunteers, local residents, youth, and local
government, with the main goal of increasing collective public awareness of the importance of
maintaining rivers as vital natural resources. This initiative also aims to minimize negative impacts
on aquatic ecosystems and improve the quality of water available to local communities. Through
the river clean-up action, the community receives education on good waste management methods
and sustainable environmental hygiene practices. The method used is the Participatory Action
Research (PAR) method. The results of this activity show that the active involvement of students and
the community has a positive impact on the sustainable condition of river cleanliness, including
garbage around the roads and river flows that have become cleaner with the reduction of organic
and inorganic waste collected around the river flow. This structured and sustainable educational
program has been proven to improve students' and community's knowledge and behavior in
maintaining river cleanliness. Based on these findings, synergy is needed between the government,
educational institutions, and the community fto support participatory and sustainable river
ecosystem conservation in Surabaya.

Keywords: Program Sustainability, Ecosystem Quality, Student Participation, Waste Management,
Behavior Change.
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PENDAHULUAN

Sungai merupakan sumber daya vital yang menopang kebutuhan domestik,
pertanian, industri, sekaligus menjaga keseimbangan ekosistem. Namun,
pertumbuhan populasi yang tidak disertai kesadaran lingkungan memicu degradasi
kualitas air di berbagai wilayah. Hal ini disebabkan oleh masukan limbah kimia dan
organik dari kegiatan manusia, yang tidak hanya mengancam kesehatan biota
sungai tetapi juga menurunkan mutu air yang digunakan oleh masyarakat dan
ekosistem sekitarnya (Rahmi & Ariefin, 2019). Pencemaran sungai akibat limbah
domestik dan industri terbukti merusak biodiversitas akuatik serta memicu risiko
kesehatan masyarakat. Paparan kontinu terhadap air yang terkontaminasi bahan
kimia berbahaya dan patogen meningkatkan prevalensi penyakit kulit, gangguan
gastrointestinal, hingga patologi kronis bagi populasi yang bergantung pada sumber
air tersebut. (Anwar, 2025).

Tantangan global ini menuntut rekonstruksi ekosistem bumi melalui
pendekatan yang menyeluruh (Mardikaningsih, 2025). Pembuangan sampah rumah
tangga secara langsung tanpa pengolahan menjadi penyebab utama yang memicu
degradasi kualitas air dan kerusakan ekosistem sungai. Fenomena ini menjadikan
badan air sebagai tempat akumulasi limbah padat yang mengganggu keseimbangan
lingkungan. Kegiatan menunjukkan bahwa pencemaran yang disebabkan oleh
sampah di aliran Sungai dapat menurunkan kualitas air dan berdampak pada
kesehatan ekosistem sungai, akibat rendahnya kesadaran masyarakat yang belum
optimal dalam pengelolaan sampah di wilayah sekitar sungai (Putri et al., 2021).
Tingkat kesadaran ini sangat bergantung pada wawasan lingkungan dan tanggung
jawab internal individu (Nuraini et al., 2022).

Kirisis polusi akibat pembuangan sampah dan limbah di kota besar seperti
Surabaya secara signifikan mengancam kesehatan publik serta keberlanjutan
sumber daya air. Analisis empiris menunjukkan bahwa sungai di Surabaya
mengadsorpsi beban pencemaran masif dari sektor domestik dan industri tanpa
pengolahan memadai. Kondisi ini memicu degradasi kualitas fisik berupa
perubahan warna dan aroma, yang pada akhirnya mendisrupsi keseimbangan
ekosistem serta fungsi sosial-ekonomi sungai sebagai penyedia air bersih bagi
masyarakat (Aufar, 2020). Pelanggaran terhadap lingkungan ini bahkan dapat
berimplikasi pada penegakan hukum pidana (Mahmud ef al., 2023). Eskalasi
aktivitas urban di kawasan sungai berdampak signifikan terhadap degradasi kualitas
air permukaan. Penurunan mutu ini disebabkan oleh pembuangan limbah tanpa
pengolahan yang menyebabkan parameter krusial seperti Biological Oxygen
Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), amonia, dan coliform
melampaui ambang batas baku mutu yang ditetapkan. Penurunan kualitas air ini
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tidak hanya berdampak pada fungsi ekologis sungai, tetapi juga berpotensi
membahayakan kesehatan masyarakat dan keberlanjutan ekosistem lokal
(Anggraini, 2025; Sofiana et al., 2023). Pengelolaan sampah yang baik, termasuk
penerapan prinsip kehati-hatian dalam menangani limbah plastik, menjadi sangat
perlu diperhatikan (Hidayat et al, 2024). Sebagai respons, inovasi seperti
pemanfaatan sampah anorganik menjadi ecobrick untuk barang bermanfaat dapat
menjadi solusi kreatif (Putri et al., 2025).

Degradasi kualitas air di sungai metropolitan seperti Surabaya mendisrupsi
integritas ekosistem serta mengancam kesehatan publik. Aktivitas antropogenik,
terutama pembuangan limbah domestik dan industri tanpa pengolahan memadai,
telah mereduksi daya dukung lingkungan bagi biota akuatik. Mengingat
kompleksitas beban pencemaran tersebut, pelestarian ekosistem sungai
memerlukan sinergi multidimensi antara masyarakat, pemerintah, dan lembaga
pendidikan sebagai upaya pelestarian lingkungan. Penyebab pencemaran sungai di
Surabaya berasal dari limbah rumah tangga dan kawasan permukiman padat yang
kemudian berdampak negatif pada kualitas air dan pertumbuhan komunitas biota
sungai (Anggraini, 2025). Dalam menyiapkan sumber daya manusia masa depan,
membangun kesadaran lingkungan sejak dini merupakan peluang strategis
(Oluwatoyin & Mardikaningsih, 2024). Melihat kondisi tersebut, sangat penting
untuk mengambil tindakan pencegahan dan pendidikan yang melibatkan seluruh
lapisan masyarakat dalam upaya merawat kebersihan sungai. Penghijauan sebagai
upaya pelestarian lingkungan sekaligus dapat menjadi wahana pemberdayaan
masyarakat (Ummabh et al., 2024).

Inisiatif pelestarian sungai diimplementasikan melalui integrasi edukasi
lingkungan dan aksi bersih sungai berbasis komunitas untuk memobilisasi
partisipasi aktif warga. Studi pengabdian masyarakat mengonfirmasi bahwa
pendekatan kolaboratif ini efektif meningkatkan kesadaran ekologis dan peran serta
publik, sebagaimana tercermin dalam program revitalisasi di Kota Batu yang
berhasil meningkatkan literasi lingkungan serta mereduksi volume sampah secara
signifikan (Suprianto et al., 2025). Intervensi sederhana seperti pembuatan plang
himbauan telah terbukti efektif meningkatkan kesadaran untuk tidak membuang
sampah sembarangan di Sungai (Sa’diyah et al., 2025). Inovasi daur ulang, seperti
pembuatan meja dari ecobrick, juga menunjukkan komitmen terhadap lingkungan
yang berkelanjutan (Wanti et al., 2025). Penguatan peran perempuan dalam
kegiatan sosial dapat memperluas dampak dari gerakan pelestarian lingkungan ini
(Hariani et al., 2025). Gotong royong sebagai modal sosial, dan revitalisasi peran
kelembagaan komunitas seperti takmir masjid, dapat menjadi fondasi yang kuat
untuk membangun kehidupan sosial yang lebih kohesif dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan (Majid et al., 2024; Rohma et al., 2025; Shidiq et al., 2024).

Partisipasi aktif masyarakat menjadi kunci utama keberhasilan program
pelestarian lingkungan berbasis komunitas, terutama dalam konteks sungai yang
rentan terhadap pencemaran dari limbah domestik dan kegiatan manusia lainnya.
Keterlibatan komunitas lokal, dengan segala kearifan dan tantangannya, sangat
penting dalam setiap upaya konservasi (Nurmalasari & Nuraini, 2021). Hasil dari
kegiatan ini menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam menjaga
kebersihan sungai melalui kegiatan seperti gotong royong, penyuluhan, dan edukasi

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras 258



mailto:nurasjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras

Nuras : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
E-ISSN 2808-2559; P-ISSN 2808-3628

Volume 6, Issue 1, January 2026, Page, 256-268
Email: nurasjournal@gmail.com

lingkungan mampu meningkatkan kesadaran warga terhadap pentingnya menjaga
kelestarian sungai secara berkelanjutan. Edukasi yang efektif mengenai pentingnya
kebersihan lingkungan juga memegang peranan krusial karena dapat memperkuat
kesadaran ekologis masyarakat sehingga perilaku ramah lingkungan lebih mudah
terbentuk, yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan ekosistem sungai (Harefa
et al., 2025). Strategi partisipatif dalam penghijauan lingkungan juga terbukti
efektif untuk mengoptimalkan upaya pemulihan ekosistem (Satria et al., 2024).

Tujuan pelestarian sungai ini sebagai aksi edukasi dan gotong royong yang
melibatkan seluruh lapisan masyarakat tidak hanya menjadi solusi praktis untuk
mengatasi pencemaran, tetapi juga sebagai investasi jangka panjang bagi
keberlanjutan ekosistem dan kualitas hidup masyarakat. Pendekatan yang
kolaboratif dan berbasis komunitas ini diharapkan tidak hanya memulihkan fungsi
ekologis sungai, tetapi juga membangun budaya kolektif yang menjadikan
kepedulian lingkungan sebagai bagian tak terpisahkan dari identitas sosial. Dengan
demikian, kelestarian sungai dapat terus terjaga untuk mendukung kehidupan yang
lebih sehat dan harmonis bagi generasi sekarang dan mendatang.

METODE

Kegiatan ini menerapkan metode Participatory Action Research (PAR)
yang mengintegrasikan partisipasi aktif mahasiswa, masyarakat, dan pengabdi
dalam siklus pemecahan masalah secara kolaboratif. Pendekatan ini dipilih untuk
mentransformasi perilaku masyarakat di sepanjang bantaran sungai di Surabaya
melalui proses reflektif dan aksi nyata yang berkelanjutan. Implementasi
Participatory Action Research (PAR) dalam studi ini mengikuti empat tahapan
utama yang mencakup pemetaan masalah, perencanaan strategis, pelaksanaan
intervensi, hingga evaluasi dampak lingkungan dan sosial.
Pemetaan dan Refleksi awal

Tahap pertama dimulai dengan observasi lapangan yang mendalam dan
diskusi kelompok terfokus (Focus Group Discussion) untuk mengidentifikasi
degradasi kualitas sungai di Surabaya secara empiris. Mahasiswa dan masyarakat
menganalisis beban pencemaran yang berasal dari limbah domestik serta akumulasi
sampah padat yang memperburuk parameter fisik air. Proses ini bertujuan untuk
menumbuhkan kesadaran kolektif mengenai urgensi pemulihan ekosistem dan
mengidentifikasi hambatan sosiologis, seperti rendahnya literasi lingkungan
masyarakat setempat, yang menjadi akar permasalahan polusi sungai.
Perencanaan Tindakan

Tahap kedua disusun secara partisipatif untuk merumuskan solusi inovatif
dan aplikatif terhadap temuan di lapangan. Strategi yang direncanakan mencakup
pengembangan modul edukasi lingkungan yang kontekstual bagi mahasiswa dan
masyarakat, rancangan program revitalisasi sungai melalui aksi bersih bersama,
serta inisiatif pengolahan limbah anorganik menjadi produk bernilai guna seperti
ecobrick. Perencanaan ini juga melibatkan penguatan modal sosial melalui
revitalisasi peran lembaga komunitas dan penyediaan infrastruktur edukatif berupa
plang imbauan sebagai instrumen preventif pembuangan sampah ke badan air.
Perencanaan tindakan ini dirancang dengan mekanisme monitoring dan evaluasi
berkelanjutan guna memastikan efektivitas program.
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Observasi dan Pelaksanaan Tindakan

Tahap ketiga mencakup seluruh rencana yang diimplementasikan secara
sinergis melalui mobilisasi komunitas dan keterlibatan aktif mahasiswa dan
masyarakat dalam proyek lingkungan. Aksi bersih sungai dilakukan secara berkala
bersamaan dengan edukasi mengenai bahaya limbah kimiawi dan organik terhadap
kesehatan publik serta integritas biota akuatik. Selama proses ini, mahasiswa dan
masyarakat melakukan observasi terhadap perubahan perilaku peserta dan
efektivitas intervensi teknis, sembari terus mendorong peran serta kelompok sosial
dan keterlibatan lintas sektor untuk memperkuat daya dukung lingkungan di
kawasan tersebut.

Refleksi dan Evaluasi

Tahap terakhir ini dilakukan untuk meninjau efektivitas seluruh rangkaian
intervensi terhadap perbaikan kualitas ekosistem sungai di Surabaya. Evaluasi
difokuskan pada peningkatan literasi ekologis masyarakat, penurunan volume
sampah permukaan, serta tumbuhnya komitmen kolektif dalam menjaga kebersihan
bantaran sungai. Hasil refleksi bersama ini menjadi fondasi untuk menyusun model
kolaborasi berkelanjutan antara pemerintah, akademisi, dan masyarakat, guna
memastikan keberlanjutan fungsi sungai sebagai sumber daya vital dan elemen
krusial dalam keseimbangan lingkungan global.

Mahasiswa dan masyarakat banyak yang terlibat aktif dalam keseluruhan
tahapan kegiatan, dengan bekerja sama antara mahasiswa dan masyarakat setempat
untuk merancang dan melaksanakan intervensi kebersihan yang kontekstual dan
partisipatif. Pendekatan seperti ini terbukti secara signifikan meningkatkan
pemahaman, kesadaran, dan keterlibatan semua pihak dalam menjaga kebersihan
lingkungan secara berkelanjutan (Habibah ef al., 2025). Refleksi bersama
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah nyata mampu membangun
kepedulian, kolaborasi, dan literasi ekologis di tingkat komunitas dalam menjaga
kualitas ekosistem sungai di Surabaya.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Implementasi metode Participatory Action Research (PAR) di kawasan
sungai di Surabaya menghasilkan perubahan signifikan yang dapat dikategorikan
ke dalam tiga pencapaian utama berikut ini.
Perbaikan Ekosistem

Aksi kolaboratif ini berhasil mereduksi volume limbah padat secara
signifikan, terutama sampah plastik dan residu domestik yang mengapung di
permukaan air. Penghilangan material pencemar ini secara langsung memperbaiki
estetika visual sungai dan mengurangi beban polutan fisik di area bantaran, yang
menjadi indikator awal pemulihan integritas ekosistem akuatik.
Efisiensi Waktu

Penggunaan pendekatan berbasis komunitas terbukti meningkatkan
efisiensi waktu dalam penanganan sampah di area yang luas. Dengan pembagian
kerja yang terstruktur antara mahasiswa dan warga, proses identifikasi titik
tumpukan sampah hingga pengangkutan akhir dapat diselesaikan jauh lebih cepat
dibandingkan melalui mekanisme pembersihan konvensional.
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Output Sosial

Selain dampak fisik, kegiatan ini menghasilkan transformasi sosial berupa
tumbuhnya budaya tanggung jawab kolektif. OQutput sosial yang nyata terlihat pada
meningkatnya literasi ekologis warga serta terbentuknya jejaring komunikasi antara
masyarakat, mahasiswa, dan perangkat lingkungan setempat sebagai fondasi dalam
menjaga keberlanjutan fungsi sungai.

Meskipun pencapaian tersebut cukup memuaskan, observasi selama
kegiatan tetap mengidentifikasi sejumlah kendala teknis. Terdapat tumpukan
sampah pada titik-titik dengan aksesibilitas rendah yang sulit dijangkau secara
manual, serta minimnya ketersediaan alat pendukung tambahan seperti kantong
sampah industri dan sarung tangan pelindung. Temuan ini mengindikasikan bahwa
meskipun partisipasi sosial tinggi, dukungan fasilitas tetap menjadi variabel kunci
untuk memaksimalkan hasil pembersihan di masa mendatang.

Diskusi

Temuan kegiatan ini menegaskan bahwa kualitas ekosistem sungai di
Surabaya dapat ditingkatkan melalui integrasi edukasi lingkungan dan aksi
partisipatif. Keberhasilan mereduksi sampah permukaan sejalan dengan studi
sebelumnya yang menyatakan bahwa program berbasis komunitas yang
dikombinasikan dengan aksi nyata efektif memicu perubahan perilaku ekologis,
terutama melalui kolaborasi lintas sektor (Suprianto ef al., 2025). Sinergi antara
mahasiswa, masyarakat, dan pemangku kebijakan menciptakan model pengelolaan
bersama (co-management) yang memperkuat pengendalian pencemaran secara
berkelanjutan. Hal ini memperkuat proposisi bahwa semakin tinggi tingkat
pengetahuan dan partisipasi warga lokal, semakin besar kontribusi mereka terhadap
pemulihan kesehatan ekosistem sungai.

Keterlibatan aktif masyarakat dalam pengelolaan sungai, sebagaimana juga
ditemukan dalam studi di Desa Gumpang, membuktikan bahwa intervensi fisik
seperti pembersihan rutin berkontribusi langsung terhadap peningkatan mutu air
(Zamroni et al., 2022). Namun demikian, hambatan logistik yang ditemukan dalam
kegiatan ini menunjukkan bahwa keberhasilan restorasi sungai tidak hanya
bergantung pada motivasi sosial, tetapi juga memerlukan dukungan infrastruktur
dan koordinasi teknis yang terencana. Oleh karena itu, guna menjamin
keberlanjutan fungsi sosial-ekonomi sungai, diperlukan penguatan edukasi
lingkungan yang kontinu serta standardisasi fasilitas pendukung kebersihan agar
dampak positif dari intervensi ini dapat terjaga dalam jangka panjang.

Gambar 1. Kéberangkatan Menuju Tempat Kumpul.
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Pada Jumat, 3 Oktober 2025, 82 mahasiswa semester baru kelas beasiswa
berkumpul di depan Gedung Baru Universitas Sunan Giri Surabaya. Mereka
menerima undangan untuk mengikuti kegiatan PkM di sekitar area kampus. Momen
ini menandakan semangat jiwa muda dalam mewujudkan lingkungan yang bersih
dan sehat, serta menegaskan komitmen mahasiswa dalam mendukung aksi peduli
lingkungan.

——— —— -

Gambar 2. Apel Pagi di Titik Kumpul.

Setelah perjalanan menuju titik kumpul, mahasiswa mengikuti apel pagi dan
menerima arahan dari pimpinan terkait pembagian wilayah kerja. Panas terik
matahari tidak menjadi hambatan, melainkan motivasi bagi mahasiswa untuk
menunjukkan semangat dalam aksi peduli lingkungan. Kegiatan ini menekankan
pentingnya kedisiplinan, kerja sama, dan kesiapan teknis sebelum memulai aksi
bersih-bersih.

<4
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Gambéf 3. Membersihkan Sampah di Bantarén Sﬁhgai,

2

Mahasiswa terlibat aktif dalam membersihkan sampah di bantaran sungai,
termasuk sampah plastik dan daun kering. Aktivitas ini bertujuan untuk
meningkatkan estetika kawasan dan menciptakan lingkungan yang lebih sehat.
Mahasiswa juga menyadari bahwa kebersihan adalah salah satu kunci keberlanjutan
ekosistem sungai, di mana setiap tindakan individu memberikan kontribusi nyata
terhadap lingkungan. Kegiatan bersih-bersih ini juga menjadi sarana edukasi dan
pembentukan karakter bagi mahasiswa dalam menumbuhkan kepedulian terhadap
lingkungan. Melalui kerja sama dan gotong royong, mahasiswa belajar tentang
pentingnya tanggung jawab sosial serta dampak jangka panjang dari pengelolaan
lingkungan yang baik.
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Gambar 4. Membérsika Daun yang Bersel;akan di Siéi Timur Jalan.

Setelah membersihkan area utama, mahasiswa memilah sampah daun
kering dan plastik untuk pemanfaatan lebih lanjut. Daun kering dapat diolah
menjadi pupuk organik, sedangkan sampah plastik dikumpulkan untuk diangkut ke
tempat pembuangan akhir. Kegiatan ini memberikan pemahaman praktis mengenai
manajemen limbah dan inovasi pengolahan sampah, sekaligus menumbuhkan
kesadaran ekologis di kalangan mahasiswa.

R : o=
Gambar 5. Membawa Sekumpulan Sampah di Dalam Kantong Kresek Hitam.

Sampah eceng gondok yang mencemari area sekitar sungai serta tanaman
air yang menghambat aliran sungai dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam
kantong plastik sebelum diangkut menggunakan truk sampah. Aktivitas ini
menunjukkan kolaborasi antara mahasiswa, masyarakat, dan petugas kebersihan,
memastikan seluruh limbah terkelola dengan baik dan mencegah dampak negatif
terhadap ekosistem sungai.
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Mobilisasi sampah dari titik pengumpulan ke bak truk dilakukan dengan
melibatkan mahasiswa untuk mempercepat proses pengangkutan dan
meminimalisir penumpukan di lokasi transit. Pembagian tugas yang terorganisir ini
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi waktu operasional dan menjamin alur
pembersihan berjalan secara sistematis serta tertib, serta mencegah terjadinya
hambatan teknis pada proses pembuangan akhir.

Gambar 7. Membersihkan Rumput Liar di Kawasan Gedung Baru
Universitas Sunan Giri Surabaya.

Selain area sungai, mahasiswa juga membersihkan rumput liar di halaman
taman kampus, sebagai bentuk kontribusi nyata terhadap lingkungan kampus.
Aktivitas ini menekankan bahwa menjaga kebersihan tidak hanya terbatas pada
sungai, tetapi juga lingkungan pendidikan, untuk mendukung kenyamanan dan
estetika kampus.

Gambar 8. Makan-makan Bersama.

Setelah rangkaian kegiatan, mahasiswa menikmati makan siang bersama
sebagai penghargaan atas partisipasi mereka. Momen ini juga menjadi sarana
refleksi dan penguatan solidaritas, memperkuat ikatan sosial dan motivasi untuk
terus peduli terhadap kebersihan lingkungan. Partisipasi aktif mahasiswa dalam
kegiatan bersih-bersih sungai berfungsi sebagai bentuk pembelajaran kontekstual
yang memungkinkan mereka mengintegrasikan teori lingkungan dengan praktik
nyata di lapangan.

Melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan lingkungan, mahasiswa dapat
memahami permasalahan pencemaran secara lebih konkret serta mengembangkan
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keterampilan analitis dalam mengamati pola pembuangan sampah dan faktor sosial
yang memengaruhinya. Temuan ini sejalan dengan Syahri et al. (2022) yang
menyatakan bahwa pendidikan ekologis yang melibatkan pengalaman praktis dan
interaksi sosial dapat memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap isu-isu
ekologis serta menumbuhkan ecological citizenship kesadaran dan sikap tanggung
jawab ekologis yang muncul melalui pembelajaran kontekstual dan aksi nyata di
masyarakat. Dengan demikian, kegiatan bersih sungai tidak hanya menghasilkan
dampak fisik, seperti berkurangnya sampah, tetapi juga membangun kompetensi
personal dan sosial mahasiswa dalam pengambilan keputusan serta pemecahan
masalah lingkungan.

Keberhasilan program ini juga tidak lepas dari kekuatan kolaborasi antara
mahasiswa, masyarakat, dan pemerintah, yang mencerminkan pendekatan
multipihak dalam pengelolaan lingkungan. Sinergi tersebut terbukti mampu
menghadirkan perbaikan nyata, mulai dari berkurangnya sampah di bantaran
sungai, peningkatan pengelolaan limbah organik, hingga terciptanya lingkungan
yang lebih sehat. Pendekatan kolaboratif yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan meliputi komunitas lokal, akademisi, dan pemangku kebijakan telah
terbukti berpengaruh signifikan terhadap pembangunan strategi keberlanjutan
sungai, di mana semua pihak bersama-sama memetakan masalah dan merancang
aksi konservasi yang terkoordinasi (Ismail et al., 2024). Oleh karena itu, model
kerja kolaboratif seperti ini tidak hanya memberikan dampak praktis berupa
perbaikan kualitas lingkungan, tetapi juga menjadi contoh implementasi partisipatif
yang dapat direplikasi di wilayah lain untuk mendorong keberlanjutan ekosistem
dan budaya peduli lingkungan.

SIMPULAN

Kegiatan bersih-bersih sungai yang dilaksanakan memberikan dampak
positif terhadap kondisi lingkungan dan kesadaran masyarakat. Kolaborasi antara
mahasiswa, warga, dan pemerintah daerah melalui pembersihan manual maupun
penggunaan alat berat berhasil mengurangi tumpukan sampah serta memperbaiki
aliran sungai. Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR), kegiatan
ini menunjukkan bahwa pelibatan aset lokal mampu mendorong masyarakat
menjadi lebih aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan. Ke depannya,
diharapkan kegiatan semacam ini dapat dilakukan secara rutin dan berkembang
menjadi gerakan komunitas yang berkelanjutan, sehingga kebersihan sungai dan
kualitas lingkungan sekitar tetap terjaga. Kegiatan pengabdian menjadikan tujuan
utama untuk meningkatkan dan menjadikan tanggung jawab semua untuk selalu
membersikan lingkungan.

SARAN

Masyarakat perlu diberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
hubungan antara kebersihan lingkungan dan penyebaran penyakit. Edukasi lebih
intensif mengenai pengelohan limbah sampah rumah tangga serta keberlanjutan
kehidupan ekosistem sungai. Perlunya kolaborasi antara mahasiswa, masyarakat,
dan pemerintah tentang program pelatihan tentang cara-cara praktis dalam
pengolahan sampah, seperti mengolah sampah organik menjadi pupuk dan kompos,
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mengolah sampah botol-botol plastik menjadi kerajinan tangan yang lebih bernilai
harganya. Dengan melibatkan masyarakat dalam upaya ini, mereka merasa lebih
bertanggung jawab dalam pentingnya kebersihan lingkungan.
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